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ABSTRACT 

This study was designed to determine the effect aqueous extract of Lannea coromandelica leaf at 

concentrations of erythrocytes and leukocytes in peking duck (Anas platyrhynchos). Experimental design used was 

Completely Randomized Design (CRD) consisted of 3 experimental treatments, each consisted of 8 ducks i.e., P0 

(control), P1 (given aqueous extract of Lannea coromandelica leaf as much as 780 mg / mL / day / kg body weight), 

P2 (given aqueous extract of Lannea coromandelica leaf as much as 1560 mg / mL / day / kg body weight). Data 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed that the aqueous extract of Lannea 

coromandelica significant effect (p <0.01) in concentrations of erythrocytes peking duck, but had no effect (P>  

0.01) in concentrations of the leukocytes. Average erythrocytes in all treatments, 2081667-2300000 per mm 3. The 

average number of leukocytes in all treatments, 23175-23500 per mm3. It was concluded that the aqueous extract of 

Lannea coromandelica leaf have effect on the increase concentrations of erythrocytes peking duck (Anas 

platyrhynchos). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun kedondong pagar (Lannea 

coromandelica) pada perubahan kadar eritrosit dan leukosit itik peking (Anas platyrhynchos). Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimental dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 

perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan tersebut yakni P0 (kontrol), P1 (Pemberian ekstrak akuades daun kedondong 

pagar sebanyak 780 mg/mL /hari/kg BB), P2 (Pemberian ekstrak akuades daun kedondong pagar sebanyak 1560 

mg/mL /hari/kg BB). Data dianalisis dengan menggunakan analisis varian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji 

beda nyata jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak Lannea coromandelica  

berpengaruh nyata (p<0.01) terhadap jumlah eritrosit itik peking, namun tidak berpengaruh (P>0.01) pada jumlah 

leukosit. Rata-rata jumlah eritrosit pada semua perlakuan  yaitu 2.081.667-2.300.000  per  . Rata-rata jumlah 

leukosit pada semua perlakuan yaitu 23.175-23.500 per . Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak akuades 

daun kedondong pagar (Lannea coromandelica) berpengaruh terhadap peningkatan jumlah eritrosit itik peking  

(Anas platyrhynchos). 

 

Kata Kunci:   Itik Peking, Eritrosit, leukosit, Daun Kedondong Pagar (Lannea coromandelica). 
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PENDAHULUAN 

Itik peking (Anas platyrhynchos) 

merupakan salah satu jenis itik pedaging 

(Susilorini dkk., 2013). Di Aceh, daging itik 

sering dikonsumsi dalam masakan 

tradisional seperti Gulai Sie Itek. Dalam 

memelihara itik, tidak terlepas dari kendala- 

kendala yang dihadapi seperti terjangkitnya 

penyakit. Dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan kuantitas itik, maka diperlukan 

seleksi melalui pendekatan fisiologik 

berdasarkan pada status hematologik atau 

profil darah itik dalam menentukan mutu 

genetik yang berkualitas (Ismoyowati dkk., 

2006) 

Salah satu yang berpengaruh pada 

kesehatan itik adalah profil eritrosit dan 

leukosit. Gambaran darah mempunyai arti 

klinik penting untuk evaluasi proses 

penyakit (Dellmann dan Brown, 1988). 

Peran penting dari eritrosit juga tidak bisa 

dipungkiri dalam mewujudkan kesehatan 

itik yang baik. Sel-sel jaringan tubuh sangat 

bergantung pada eritrosit yang berfungsi 

membawa oksigen (Campbell dkk., 2004). 

Selanjutnya, Mehta dan Hoffbrand 

(2008:13) menjelaskan bahwa fungsi sel 

darah putih adalah melindungi tubuh dari 

infeksi. Kondisi fisiologik itik  salah 

satunya  adalah  proses  pembentukan darah 

(hemopoeisis) yang memerlukan zat salah 

satunya adalah asam amino sehingga 

mempengaruhi profil darah. Pemeriksaan 

profil darah sangat penting dilakukan, 

karena profil darah yang merupakan 

gambaran kondisi fisiologik tubuh yang 

berkaitan dengan kesehatan. Profil darah 

yang   baik  akan  d a p a t   m e n u n j a n g 

p r o s e s  f i s i o l o g i k  y a n g  m e n j a d i 

l e b i h b a i k ( Ali d k k  ., 2013). 

Dalam upaya menghasilkan kualitas dan 

kuantitas ternak yang sehat, maka dapat 

dilakukan pemberian feed additive berupa 

bahan alami. Penelitian tentang bahan alami 

secara tradisional sudah banyak dilakukan, 

karena relatif dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh ternak (Ginting, 2008). Salah 

satu bahan alami yang mempunyai potensi 

sebagai feed additive dalam upaya 

meningkatkan kesehatan itik adalah tanaman 

kedondong pagar. 

Daun kedondong pagar (Lannea 

coromandelica) mengandung nutrisi, salah 

satunya asam amino sebanyak 4% dalam 

bentuk protein kasar, zat tersebut termasuk 

salah satu prekursor eritrosit dan leukosit 

(Arief dkk., 2008). Daun kedondong pagar 

juga memiliki kandungan bioaktif seperti 

alkaloid dan tanin (Manik dkk., 2013) dan 

flavonoid       (Sholichah       dkk.,      2009). 
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Kandungan bioaktif yang terdapat pada daun 

kedondong pagar yakni dihydroflavonols, 

(2R,3S)-(+)-3',5-dihydroxy-4',7- 

dimethoxydihydroflavonol and (2R,3R)-(+)- 

4',5,7-trimethoxydihydroflavonol   (Islam 

dan Tahara, 2000). Daun Kedondong pagar 

mempunyai aktivitas antioksidan (Kumar 

dan Jain, 2015) dan aktivitas antinosiseptiv 

(Imam dan Moniruzzaman, 2014), sebagai 

antibakteri (Kaur et al., 2013 dan Panda et 

al., 2016), dan meningkatkan sistem imun 

(imunomodulator) (Palupi, 2013). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efek 

pemberian ekstrak daun kedondong pagar 

(Lannea coromandelica) pada perubahan 

kadar eritrosit dan leukosit itik peking (Anas 

platyrhynchos). 

 

METODE PENETIAN 

Penelitian ini menggunakan itik peking 

(Anas platyrhynchos) sebanyak 18  ekor 

yang berumur ± 3 bulan. Itik dipelihara 

dikandang dengan adaptasi terlebih dahulu 

selama 7 hari dan diberikan perlakuan 

selama 30 hari menggunakan spuit. Untuk 

pembuatan ekstrak daun kedondong pagar, 

daun kedondong pagar yang telah 

dikumpulkan selanjutnya diekstraksi dengan 

etanol 70% dengan menggunakan metode 

maserasi selama 48 jam. Selanjutnya 

diuapkan   dengan   flash   evaporator rotary 

pada 40°C dan disimpan dalam kondisi 

dingin pada refrigerator (Rao  dkk., 

2014:32). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimental dengan pola 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P0 (Perlakuan  

kontrol), P1 (Pemberian ekstrak akuades 

daun kedondong pagar konsentrasi 780 

mg/mL hari/Kg BB), P2 (Pemberian ekstrak 

akuades daun kedondong pagar konsentrasi 

1560 mg/mL hari/Kg BB). Parameter 

penelitian ini adalah jumlah eritrosit dan 

leukosit. Setelah masa perlakuan darah 

diambil dengan menggunakan spuit 

kemudian dimasukkan ke tabung sentrifugal 

yang sebelumnya telah diisi dengan EDTA 

(Ethylene diamine tetra acetic acid), darah 

yang telah bergabung lalu dikocok membuat 

angka delapan (Harahap, 2008:22). 

Selanjutnya darah dihisap dengan 

meggunakan aspirator sampai batas 0,5 pada 

pipet eritrosit. Selanjutnya dihisap larutan 

pengencer modifikasi Reec dan Ecker 

sampai tanda 101 yang tertera pada pipet. 

Dikocok isi pipet dengan cara dengan 

menutup kedua ujung pipet dengan ibu jari 

dan jari telunjuk tangan kanan, dikocok isi 

pipet dengan cara membuat gerakan angka 

delapan (8). Dibuang cairan pada ujung  

pipet   yang   tidak   terkocok.    Dimasukkan 
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dengan hati-hati setetes cairan kedalam 

kamar hitung dengan cara menempelkan 

ujung pipet pada tempat pertemuan antara 

dasar kamar hitung dankaca penutup. 

Dibiarkan sel-sel darah yang ada di dalam 

kamar hitung mengendap. Selanjutnya 

dihitung jumlah eritrosit dan leukosit 

(Sastradipradja dkk, 1989). Selanjutnya data 

dianalisis dengan Analisis Varian (ANAVA) 

dengan menggunakan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Eritrosit (Sel Darah Merah) 

Hasil penelitian terhadap jumlah eritrosit 

selama 30 hari pada itik peking pada 

berbagai perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 1. Rata-rata jumlah eritrosit pada 

semua perlakuan yaitu 2.081.667-2.300.000 

per        . 
 

 

Gambar 1 Rata-rata Jumlah Eritrosit Itik Peking Setelah Pemberian Ekstrak Daun Kedondong 

Pagar dengan Pelarut Akuades Selama 30 hari. 

Berdasarkan Gambar 1 terdapat 

perbedaan jumlah eritrosit pada itik peking 

yaitu pada P0 jumlah eritrosit  2.081.667 per 

, kemudian pada P1 dan P2 jumlahnya 

lebih tinggi dari jumlah P0 yang masing- 

masing    yaitu    2.203.333    per      dan 

2.300.000 per . 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian ekstrak daun 

kedondong pagar dengan pelarut akuades 

memberikan     perbedaan      yang      nyata 

( ) terhadap jumlah eritrosit 

pada     perlakuan     percobaan.     Hasil   uji 

ANAVA dan BNJ jumlah eritrosit dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1 Hasil Uji ANAVA Jumlah Eritrosit 
 

SK DB JK KT 
  

Perlakuan 2 
  

39,58* 6,36 

Galat 15 
  

 

Total 24 
 

 

Keterangan: *Berbeda nyata karena > pada taraf signifikan 1% 

 
Tabel 2 Rata-rata Jumlah Eritrosit Itik Peking Setelah Pemberian Ekstrak Daun Kedondong 

Pagar Selama 30 hari (BNJ 0,01) 

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,01 

P0 2.081.667 A 

P1 2.203.333 B 

P2 2.300.000 C 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti berbeda 

tidak nyata pada taraf signifikan 1%. 

,  jumlah  ini  masih  dalam kisaran 

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 2 

pada taraf signifikan 1% menunjukkan 

bahwa P0 merupakan perlakuan yang 

memiliki jumlah eritrosit terendah dari 

semua perlakuan dan P1 merupakan 

perlakuan yang memiliki jumlah eritrosit 

lebih tinggi dari P0, kemudian P2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pemberian ekstrak daun 

kedondong pagar terhadap jumlah eritrosit 

pada itik peking menunjukkan perbedaan 

yang nyata terhadap perlakuan yang telah 

dicobakan. Rata-rata jumlah eritrosit pada 

semua perlakuan  yaitu 2.081.667-2.300.000 

normal karena berdasarkan Ismoyowati 

(2006:90) menggunakan kisaran normal 

Sturkie dan Grimingger jumlah eritrosit 

nomal pada itik adalah 2.000.000  

kemudian hal ini didukung oleh penelitian 

Kayadoe dkk. (2008) yang menyatakan 

jumlah   eritrosit   itik   berkisar   1.800.000- 

3.300.000                      Hal    

ini 

menggambarkan bahwa pemberian ekstrak 

daun kedondong pagar mempengaruhi 

pembentukan eritrosit (eritropoesis). 

Pengaruh nyata ini disebabkan pada daun 

kedondong  pagar  mengandung protein. Hal 
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ini didukung oleh penjelasan Ali dkk. (2013) 

protein merupakan unsur utama dalam 

pembentukan eritrosit. 

Pada penelitian Manik dkk. (2013) daun 

kedondong pagar juga mengandung tanin 

dan flavonoid dalam jumlah yang tidak 

melebihi tingkat optimum, tanin memiliki 

efek positif yaitu dapat membantu usus 

mencerna dan menyerap protein secara 

langsung (Sanjani, 2014). Selanjutnya, 

menurut penelitian Sundaryono (2011) 

flavonoid dapat meningkatkan jumlah 

eritrosit, flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan mampu melindungi sel dari 

radikal bebas. Salah satu penyakit pada itik 

adalah   hemolitik   anemia.   Yamoto (1996: 

381) menjelaskan itik bisa menderita 

hemolitik anemia akibat pengaruh 

lingkungan yang telah tercemar dalam 

penelitiannya disebabkan oleh  polusi 

minyak laut, sehingga ditemukan immature 

eritrosit dan jumlah eritrosit menurun. 

Kemudian agar jumlah eritrosit pada itik 

kembali normal maka dibutuhkan prekursor 

pembentuk eritrosit yang salah satunya 

berupa asam amino. 

Jumlah Leukosit (Sel Darah Putih) 

Hasil penelitian terhadap jumlah leukosit 

selama 30 hari pada itik peking dapat dilihat 

pada Gambar 2. Rata-rata jumlah leukosit 

pada semua perlakuan yaitu 23.175-23.500 

per        . 
 

 

Gambar 2 Rata-rata Jumlah Leukosit Itik Peking Setelah Pemberian Ekstrak Daun Kedondong 

Pagar dengan Pelarut Akuades Selama 30 hari. 

masing  yaitu 23.350 per dan 23.500 

Berdasarkan Gambar 2 terdapat 

perbedaan jumlah leukosit pada itik peking 

yaitu  pada  P0  jumlah  leukosit  23.175  per 

, kemudian pada P1 dan P2 jumlahnya 

lebih  tinggi  dari  jumlah  P0  yang  masing- 

per . 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian ekstrak daun 

kedondong pagar dengan pelarut akuades 

memberikan   perbedaan   yang   tidak nyata 
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( ) terhadap jumlah leukosit 

pada perlakuan percobaan. Hasil uji 

ANAVA jumlah leukosit dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji ANAVA Jumlah Leukosit 
 

SK DB JK KT 
  

Perlakuan 2 317500 158750 3* 6,36 

Galat 15 793750 52916,66  

Total 24 1111250  

Keterangan: *Berbeda tidak nyata karena < pada taraf signifikan 1% . 
 

Hasil penelitian pemberian ekstrak daun 

kedondong pagar dengan pelarut akuades 

terhadap jumlah leukosit menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata terhadap 

perlakuan yang telah dicobakan hal ini dapat 

dilihat pada hasil uji Anava Tabel 3. Rata- 

rata jumlah leukosit pada semua perlakuan 

adalah 23.175-23.500 per  , jumlah ini 

masih dalam kisaran normal, karena 

berdasarkan standar normal jumlah leukosit 

Kayadoe dkk. (2008:803) menyatakan 

bahwa jumlah leukosit itik berkisar antara 

20.000-25.000 per , kemudian Hamzah 

dkk (2012) juga menjelaskan jumlah  

leukosit  normal  bagi  unggas  yaitu 12.000- 

30.000   leukosit    per    . Selanjutnya 

Ismoyowati (2006) yang menggunakan 

kisaran normal jumlah leukosit Sturkie dan 

Grimingger adalah 20.000-40.000 per .  

Hal ini menggambarkan bahwa pemberian 

ekstrak daun kedondong pagar dengan 

pelarut   akuades   mempertahankan    sistem 

imun itik yang ditandai dengan kadar total 

leukosit normal. 

 

SIMPULAN 

Pemberian ekstrak akuades daun 

kedondong pagar (Lannea coromandelica) 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 

eritrosit itik peking (Anas platyrhynchos). 
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